BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peran POKDARWIS masih sangat minim terbukti
bahwa konsep pada kerangka berpikir yang dikaitkan dengan indikator peran. Dari ke
empat konsep pada kerangka berpikir POKDARWIS tidak menjalankan perannya dilihat
dari lebih banyak indikator yang belum dipenuhi dari pada indikator yang dipenuhi oleh
POKDARWIS dalam menjalankan bukti kinerja dalam implementasi peran
POKDARWIS dalam mengembangkan destinasi wisata bukit Sumbur Suma, berikut

hasilnya;

1) Pengembangan Produk

Pada bagian ini POKDARWIS hanya memenuhi indikator peran antar pribadi dua
indikator yaitu peran yang berhubungan dengan informasi dan peran pengambil
keputusan belum terpenuhi. Hal ini menunjukkan pada bagian pengembangan produk
peran POKDARWIS belum berjalan dengan maksimal. Hal ini dilihat dari belum adanya
wujud dan standarisasi dalam pengelolaan wisata baik dari dina Kebudayaan Dan

Parawisat KLU atau dari POKDARWIS dusun Telok Kombal.

2) Pengembangan Standarisasi

Pada bagian ini POKDARWIS hanya memenuhi dua indikator yaitu peran yang
berhubungan dengan informasi dan peran pengambil keputusan, sedangkan ada satu
indikator yang belum terpenuhi yaitu peran antar pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa

peran POKDARWIS dusun telok kombal juga masih belum maksimal.
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3) Pemberdayaan Masyarakat

Pada bagian pemberdayaan masyarakat POKDARWIS hanya mampu memenuhi dua
indukator yaitu peran antar pribadi dan peran pengambil keputusan, sedangkan satu
indikator yang belum terpenuhi adalah peran yang berhubungan dengan informasi.
Contohnya dalam hal peran antar pribadi yaitu POKDARWIS menugaskan anggotanya
dalam membagi pengetahuan terhadap masyarakat dusun Telok Kombal terkait tentang
pengembangan parawisata di Bukit Sumbur Suma, sedangkan peran pengambil keputusan
dibuktikan dengan POKDARWIS membentuk Balai Literasi Telok Kombal yang
bertujuan menangani dalam hal pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan dalam
perberdayaan masyarakat peran POKDARWIS dusun telok kombal masih belum

maksimal.

4) Stake Holder

Pada bagian ini POKDARWIS sudah mampu memenuhi ke tiga indikator peran, hal
ini menunjukkan bahwa pada bagian stake holder pokdarwis sudah melakukan perannya,
contohnya adalah semua pihak-pihak yang memiliki kepentingan tersebut sudah aktif ikut
mempromosikan destinasi wisata ini pada sosial media yang mereka punya. Diharapkan
kedepannya POKDARWIS mampu terus mempertahankan perannya pada bagian stake

holder.

5.2 saran

1) Bagi organisasi; hendaknya POKDARWIS lebih memperkuat kontak dengan

dinas kebudayaan dan parawisata kabupaten Lombok Utara supaya dapat lebih
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2)

3)

meudah meminta bantuan dalam pengembangan destinasi wisatanya. Kemudian
diharapkan POKDARWIS segera menambah fasilitas pendukung agar lebih
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan. Dan hendaknya
POKDARWIS memiliki perencanaan yang tepat agar semua anggota baik yang
aktif dan kurang aktif, karena beberapa kendala memiliki tugas masing-masing
sehingga diharapkan semua anggota pokdarwis menambah partisipasinya dalam
mengembanhkan destinasi wisata bukit sumbur suma.

Para petugas POKDARWIS segera meningkatkan kemampuan SDM, melalui
kegiatan pelatihan, workshop, seminar tentang pengelolaan obyek wisata.

Bagi penelitian berikutnya; penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, penelitian
ini berfokus peran kelompok sadar wisata dusun telok kombal dalam
mengembangkan destinasi wisata bukit sumbur suma. Selain itu informasn
dengan porposif sampling terbatas pada POKDARWIS dan dinas kebudayaan dan
parawisata kabupaten Lombok utara. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengembangkan penelitian serupa dengan lokasi penelitian yang berbeda dan
lebih luas dengan sampling yang lebih banyak guna menambah kualitas data dan

hasil penelitian untuk kemajuan pengetahuan kedepan.
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